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ABSTRACT 
 

Weeds can reduce crop productivity and cause environmental problems. However, thiese plants are potential as 
sources of compost. This study aimed to compare carbon and nitrogen content of compost prepared from various 
types of weeds. The research was conducted from February to March 2024 at the Composting House of Bengkulu 
University in Muara Bangkahulu District, Bengkulu Province. The experiment used a Completely Randomized 
Design (CRD) with 6 types of weeds, namely, Imperata cylindrica, Eichhornia crassipes, Widelia trilobata, 
Ageratum conyzoides, Tithonia diversifolia, and Melastoma malabathricum. The experiment was repeated 3 times, 
so that the total number of experimental units in this study was 18 experimental units. Three kg of compost source 
was mixed with 100 mL EM4, 200 g of sugar, and 100 mL of water. The mixture was poured into the plastic bowl 
and incubated for 45 days. Data were analyzed using Analysis of Variance at a level of 5%, and treatment means 
were separated using Duncan's Multiple Range Test (DMRT) at the 5% level. The study found that compost from all 
types of weeds had a C/N ratio that met the quality standards for organic fertilizers, ranging from 7.52 to 24.54. 
Compost made from Tithonia (Tithonia diversifolia) had the highest total nitrogen content (2.58%) and the lowest 
organic carbon content (19.32%). These findings are significant for the development of sustainable agriculture, 
mainly the use of weed compost as source of N for plant growth.
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ABSTRAK 
 

 

Gulma dapat menyebabkan penurunan produktivitas tanaman budidaya dan menimbulkan persoalan lingkungan, 

namun tumbuhan ini dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan kompos. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kadar total karbon dan nitrogen dari kompos yang berasal dari beberapa jenis gulma. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Februari-Maret 2024 di Rumah Pengomposan Universitas Bengkulu, Kecamatan Muara 

Bangkahulu, Provinsi Bengkulu. Analisis sampel kompos dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah, Fakultas 

Pertanian, Universitas Bengkulu. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan 6 

jenis gulma yaitu, gulma Alang-alang (Imperata cylindrica), Eceng gondok (Eichhornia crassipes), Tusuk konde 

(widelia trilobata), Babadotan (Ageratum conyzoides), Paitan (Tithonia diversifolia), dan gulma Senduduk 

(melastoma malabathricum). Percobaan diulang sebanyak 3 kali, sehingga total satuan percobaan pada penelitian 

ini berjumlah 18 satuan percobaan. Tiga kg bahan kompos ditambah dengan 100 mL larutan EM4, 200 g gula pasir 

dan 100 mL air. Campuran kemudian dimasukkan ke dalam baskom plastik dan diinkubasi selama 45 hari. Suhu dan 

pH dimonitor seltiap minggu Kompos dianalisis kadar C dengan metode Walkley and Black dan total N dengan 

metode Kjeldahl. Analisis data dilakukan secara statistik dengan Analisis Varians taraf 5%. Variabel yang berbeda 

nyata dibandingkan rata-rata antar perlakuannya dengan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos berbahan gulma paitan (Tithonia diversifolia) memiliki kadar N-

total tertinggi (2,58%) dan kadar C-organik terendah (19,32%). Hasil penelitian ini sangat bermakna untuk 

pengembangan pertanian berwawasan lingkungan dalam pemanfaatan kompos gulma sebagai sumber N bagi 

tanaman.   
 —————————————————–————————————————————————————– 
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PENDAHULUAN  
 

Gulma merupakan tumbuhan yang dapat mem-

berikan dampak negatif, baik secara langsung mau-

pun tidak langsung, terhadap pertumbuhan tanaman. 

Sebagai tumbuhan pengganggu, gulma menurunkan 

produktivitas tanaman dengan cara bersaing untuk 

mendapatkan unsur hara, cahaya, dan air di daerah 

pertanian. Persaingan ini mengakibatkan tanaman 

budidaya tidak mendapatkan sumber daya yang cukup 

untuk pertumbuhannya. Dampak persaingan ini sering 

mengikuti pola hiperbolik yang berarti peningkatan po-

pulasi gulma secara signifikan menurunkan produk-

tivitas tanaman secara proporsional (Martínez et al., 

2021). Gulma merupakan tanaman dari spesies liar 

yang memiliki kemampuan adaptasi tinggi terhadap 

perubahan lingkungan pada awal perkembangan tana-

man. Gulma dapat mengurangi hasil dan kualitas tanaman 

dengan bersaing untuk mendapatkan unsur hara, air, 

cahaya, dan ruang tumbuh. Persaingan ini menyebab-

kan tanaman budidaya kekurangan sumber daya yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan optimal, sehingga me-

nurunkan produktivitas dan kualitas hasil panen (Tulak et 

al., 2023). Gulma dengan  kelimpahannya yang tinggi 

berpotensi dijadikan bahan kompos. 

Kompos adalah bahan organik yang telah terde-

komposisi oleh mikroorganisme, menghasilkan unsur-

unsur esensial seperti nitrogen, fosfor, dan kalium 

yang penting bagi tanaman. Proses dekomposisi ini 

meningkatkan kesuburan tanah, memperbaiki struktur 

tanah, dan meningkatkan retensi air. Selain itu, kom-

pos mendorong aktivitas mikroorganisme yang ber-

manfaat di dalam tanah, sehingga secara keseluruhan 

meningkatkan kesehatan dan produktivitas tanaman 

(Siregar & Nuraini, 2020). Pada umumnya kompos bisa 

dibuat dari berbagai macam bahan organik, salah satu- 

nya yaitu gulma. 

Alang-alang (Imperata cylindrica L.) adalah 

tumbuhan pionir yang menyukai sinar matahari dan 

memiliki bagian atas yang mudah terbakar serta akar 

rimpang yang menyebar luas di bawah permukaan 

tanah. Tumbuhan ini sering mendominasi lahan ter-

buka karena kemampuannya beradaptasi dan menye-

bar dengan cepat melalui sistem perakarannya yang 

ekstensif (Rusmarini, 2023). Alang-alang mengan-

dung unsur hara  1,97 % N, 0,13 % P, 1,65 % K

(Triansyah et al., 2018) sedangkan kadar  unsur  hara  

makro daun  alang-alang  memiliki  0,71%  N,  0,67%  P,  

1,07%  K,  0,76%  Ca,  0,55%  Mg,  5,32%  Si. 

Eceng gondok (Eichhornia crassipes) adalah 

jenis gulma yang memiliki potensi manfaat, tetapi 

sering dipandang sebagai tanaman pengganggu kare-

na kurangnya pengelolaan. Ekspansi cepat eceng 

gondok telah menimbulkan tantangan serius dalam 

ekosistem perairan, di mana pertumbuhannya yang 

tidak terkendali dapat menyebabkan pencemaran 

lingkungan. Tanaman ini memiliki komposisi bahan 

organik sebesar 78,47%, rasio C/N sebesar 75,8, ser-

ta kandungan total N sebesar 0,28%, total P sebesar 

0,0011%, dan total K sebesar 0,016%. Selain itu, 

paitan (Tithonia diversifolia) adalah gulma tahunan 

yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber bahan or-

ganik untuk tanaman. Kompos yang dihasilkan dari 

gulma paitan dapat meningkatkan produktivitas 

tanaman karena mengandung hara esensial yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. Pemanfaa-

tan paitan sebagai kompos tidak hanya membantu 

mengelola gulma, tetapi juga berkontribusi pada pening-

katan kesuburan tanah dan kesehatan tanaman. Paitan 

merupakan sumber pupuk organik yang kaya akan 

unsur hara relatif tinggi, yaitu 3,50-4,00% N, 0,35-

0,38% P, dan 3,50-4,10% K. Selain itu, paitan juga 

mengandung 0,59% Ca dan 0,27% Mg. Kandungan 

nutrisi ini menjadikan paitan sebagai pupuk organik 

yang efektif untuk meningkatkan kesuburan tanah 

dan mendukung pertumbuhan tanaman (Lestari, 

2016). Penggunaan pupuk organik cair berbahan paitan 

yang dikombinasikan dengan pupuk an organik 

mampu menggantikan 100% peran pupuk an organik 

(Pitaloka et al., 2022). 

Gulma babadotan (Ageratum conyzoides) 

mengandung berbagai unsur hara penting, termasuk 

N, P, dan K.   Babadotan memiliki kandungan N 

sebesar 6,3%, P sebesar 0,5% dan K sebesar 4,7% 

(Murtilaksono et al., 2020). Gulma lainnya, tusuk 

konde (Wedelia trilobata), yang banyak tumbuh di 

Bengkulu mempunyai potensi sebagai sumber bahan 

organik karena mengandung N yang tinggi 

(Setyowati, 2008). Sedangkan hasil analisis bokasi 

tusuk konde adalah C-organic 18,72%, N-total 1,6% 

dan C/N rasio 11,7%. Senduduk (Melastoma mala-

bathricum) adalah gulma yang juga memiliki poten-

si sebagai bahan kompos karena kandungan haranya 

yang bermanfaat. Gulma ini menunjukkan pH tanah 

sebesar 7,9, dan mengandung unsur hara penting 

seperti N 1,55%, P  0,14%, dan K sebesar 0,16%. 

Rasio karbon terhadap nitrogen (C/N) senduduk ada-

lah 20,59, yang menunjukkan keseimbangan yang 

baik antara karbon dan nitrogen dalam proses 

dekomposisi. Berdasarkan kandungan hara dan rasio 

C/N yang sesuai, senduduk dapat digunakan sebagai 

sumber kompos yang efektif untuk meningkatkan 

kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan tana-

man (Bernas, 2020). Potensi bahan gulma di-

masyarakat cukup banyak namun terkendala belum 

sadarnya pemanfaatan gulma tersebut sebagai bahan 
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pupuk organik atau kompos. Penelitian seperti ini 

belum banyak dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk 

membandingkan kadar karbon dan nitrogen total 

kompos dari beberapa jenis gulma.  
 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian dilaksanakan pada Februari-Maret 

2024 di Rumah Pengomposan Universitas Bengkulu, 

Kecamatan Muara Bangkahulu, Provinsi Bengkulu. 

Analisis sampel kompos dilakukan di Laboratorium  

Ilmu Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Bengkulu.  

Rancangan percobaan yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) 

dengan perlakuan 6 jenis gulma sebagai bahan kom-

pos yaitu A1 =  alang-alang, A2 = senduduk, A3 = 

tusuk konde, A4 = eceng gondok, A5 = babandotan 

dan A6 = paitan. Perlakuan diulang sebanyak 3 kali, 

sehingga total satuan percobaan pada penelitian ini 

berjumlah 18 satuan percobaan.  

Gulma alang-alang, tusuk konde, dan 

senduduk diambil dari Kelurahan Bentiring, Keca-

matan Muara Bangkahulu, Provinsi Bengkulu pada 

titik koordinat 3,77803° S, 102,31483°T. Paitan dan 

babandotan diambil dari Desa Air Duku, Kecamatan 

Selupu Rejang, Rejang Lebong pada titik koordinat   

3,45986° S, 102,61510°T. Gulma Eceng gondok di-

ambil dari Taba Penanjung, Kabupaten Bengkulu 

Tengah, Provinsi Bengkulu.  

Semua bahan kompos tersebut dicacah dengan 

ukuran ± 1 cm, masing-masing bahan sebanyak 3 kg 

gulma. Bahan tersebut kemudian ditambahkan laru-

tan EM4 100 mL, gula pasir 200 g, dan air sebanyak 

100 mL dan dimasukkan kedalam baskom plastik. 

Pembalikan media kompos dilakukan setiap minggu 

sekali untuk memperlancar sirkulasi udara dan meningkat-

kan aktivitas mikroorganisme perombak bahan orga–

nik. Pada setiap pembalikan, suhu media dukur meng-

gunakan termometer, di bagian tengah timbunan me-

dia dan keempat sisi timbunan. Media kompos ditam 

bahkan air apabila dibutuhkan. Indikator yang digu-

nakan untuk menentukan penambahan air pada me-

dia kompos ini dengan cara mengepal bahan kompos. 

Kelembaban rendah ditandai dengan tidak adanya ba-

gian bahan baku kompos yang melekat di telapak tan-

gan. Proses pengomposan berlangsung selama 45 hari. 

Kompos yang sudah matang ditandai dengan  warna 

coklat kehitaman dan tidak berbau (Aryani et al., 2019). 

 Penilaian kualitas kimia kompos meliputi pH 

pada rasio 1:5 antara bahan dan aquades, suhu, N-

total dengan metode Kjeldahl, C-organik dengan me

-tode Walkley and Black, pengamatan warna meng-

gunakan buku Munssell Soil Colour Chart dan 

Nisbah C/N diperoleh dengan membandingkan anta-

ra C-organik dan N total. Data penelitian dianalisis 

secara statistik dengan Analisis Varians (ANAVA) 

atau uji F pada taraf 5%. Variabel yang berbeda nyata di-

bandingkan rata-rata antar perlakuannya dengan Duncan’s 

Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber 

bahan kompos berpengaruh nyata terhadap kadar C- 

organik, N- total, rasio C/N, pH kompos minggu ke 

1 sampai minggu ke 6, serta suhu kompos minggu 

ke 1 sampai minggu ke 6 (Tabel 1). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbe-

daan warna kompos yang dihasilkan dari berbagai 

Tabel 1. Hasil analisis keragaman C-organik dan N total, 

rasio C/N, pH dan suhu kompos. 

Variabel Penelitian F-hitung KK (%) 

C-organik 7,85* 11,54 

N-total 23,36* 11,06 

Rasio C/N 17,02* 18,58 

pH Minggu ke 1 23,09* 3,83 

pH Minggu ke 2 598,32* 1,12 

pH Minggu ke 3 364,13* 1,4 

pH Minggu ke 4 223,14* 1,81 

pH Minggu ke 5 506,40* 1,14 

pH Minggu ke 6 444,31* 1,4 

Suhu kompos ke 1 6,80* 2,02 

Suhu kompos ke 2 44,96* 0,72 

Suhu kompos ke 3 28,43* 0,55 

Suhu kompos ke 4 19,87* 0,57 

Suhu kompos ke 5 17,97* 0,86 

Suhu  kompos ke 6 5,82* 0,8 

Keterangan : * = berpengaruh nyata,KK= koefisien keragaman 
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jenis gulma. Kompos dari gulma alang-alang mem-

iliki warna yang sangat gelap, yaitu coklat kehita-

man. Sementara itu, kompos yang dihasilkan dari 

gulma eceng gondok, tusuk konde, babandotan, paitan, 

dan senduduk menunjukkan warna hitam (Tabel 2).  

 

Perbedaan warna kompos ini berhubungan 

dengan kualitas kompos yang dihasilkan. Seluruh kompos 

yang dihasilkan berwarna gelap yang mengindikasi-

kan bahwa kompos sudah matang. Warna gelap menun-

jukkan bahwa proses dekomposisi berlangsung dengan 

sempurna dan menghasilkan humus dengan kandungan 

bahan organik yang tinggi serta mengindikasikan adanya 

kandungan mineral dan unsur hara yang cukup kaya, 

yang merupakan indikator kualitas kompos yang baik 

(Subula et al., 2022). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar C-

organik pada kompos yang berbahan gulma menun-

jukkan perbedaan nyata antar perlakuan (Gambar 1). 

Kadar C-organik tertinggi diperoleh pada kompos 

yang berbahan gulma senduduk dan tidak berbeda 

dengan kompos yang berbahan alang-alang dan ba-

bandotan, namun berbeda nyata dengan kadar C-

organik pada kompos yang berbahan tusuk konde, 

eceng gondok, dan paitan. Sebaliknya, kadar C-

organik terendah didapatkan pada kompos yang ber-

bahan gulma paitan. Kadar C-organik pada kompos 

paitan ini berbeda tidak nyata dengan kadar C-

organik pada kompos yang berbahan tusuk konde, 

namun berbeda nyata dengan kadar C-organik pada 

kompos yang berbahan senduduk, alang-alang, dan 

babandotan (Gambar 1). 

Perbedaan kadar C-organik ini menunjukkan 

bahwa jenis gulma yang digunakan sebagai bahan 

baku kompos mempengaruhi kandungan C-organik  

yang dihasilkan (Natsir et al.,2022).Senduduk, alang-

alang, dan babandotan menghasilkan kompos dengan 

kadar C-organik yang lebih tinggi. Hal ini mengindi-

kasikan bahwa bahan ini memiliki kandungan bahan 

organik yang lebih tinggi. Di sisi lain, paitan, tusuk 

konde, dan eceng gondok menghasilkan kompos dengan 

kadar C-organik yang lebih rendah, yang mungkin 

disebabkan oleh komposisi kimia dan struktur selu-

losa yang berbeda.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

  
 

Gambar1. Kadar C-organik pada kompos berbagai jenis gulma 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Kadar C-organik kompos dipengaruhi oleh 

kadar unsur tersebut dalam bahan bakunya. Hasil pe-

nelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kadar C-

organik dari biomasa alang alang sebesar 40,66% 

(Syahrinudin et al., 2020). Kadar C tusuk konde 

lebih rendah yaitu 37,54% (Handayani et al., 2002). 

Kadar C yang tinggi pada biomassa alang alang dan 

senduduk dapat menyebabkan kadar C yang tinggi 

pula pada kompos yang dihasilkan. Pada penelitian ini, 

kompos eceng gondok sebesar 19,66% yang lebih 

rendah daripada yang dihasilkan oleh Wulandari et 

al. (2016), yaitu sebesar 31,20%. Sebaliknya kompos 

senduduk dari hasil penelitian ini memiliki kadar C-

organik sebesar 29,77%  yang lebih besar dari hasil 

penelitian Dhairobi et al. (2022), sebesar 21,53%.  

Kadar N-total kompos berbeda nyata antar bahan 

jenis gulma. Kompos berbahan gulma paitan memi-

liki kadar N-total tertinggi dibandingkan jenis gulma 

lainnya. Sedangkan kompos dari babandotan memi- 

liki N-total terendah meskipun berbeda tidak nyata 

dengan alang-alang (Gambar 2). Hal ini terkait dengan 

kadar N pada masing masing bahan kompos terse-

but. Kadar N dari biomassa senduduk sebesar 3.60% 

(Muktamar et al., 2023). sementara kadar N bio-

massa tusuk konde dan babandotan, masing masing 

sebesar 2,90% dan 2,59% (Handayani et al., 2002 ; 

Gusain et al., 2020). Hasil penelitian lain menunjuk-

kan bahwa kadar N biomasa paitan hanya 0,37% 

(Jama et al., 2000). Kadar N kompos senduduk sebe-

sar 2,05 % (Gambar 2), lebih besar dari hasil yang 

diperoleh Wulandari et al. (2016), yaitu sebesar 

1,57% dan hampir sama dengan hasil penelitian 

Muktamar et al. (2016),yaitu 2.16%. Sementara ka-

dar N kompos alang-alang dari hasil penelitian ini 

sebesar 1,25%, lebih besar dari hasil penelitian Me-

Tabel 2.  Warna kompos dari berbagai gulma 

Bahan Kompos Warna Kompos 

Alang- alang Coklat kehitaman 

Senduduk Hitam 

Tusuk konde Hitam 

Eceng gondok Hitam 

Babandotan Hitam 

Paitan Hitam 
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chanics (2023) yaitu 0,99%. Kadar N kompos paitan 

pada penelitian ini jauh lebih besar daripada hasil 

penelitian Setyowati et al. (2008), sebesar 0,85%. 

Gambar 2. Kadar N-total pada kompos berbagai jenis gulma 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Hasil penelitian pada Gambar 3 menunjukkan 

bahwa kompos dari gulma alang-alang dan babandotan 

memiliki rasio C/N yang tertinggi dibandingkan 

gulma lain. Sedangkan gulma paitan menghasilkan 

C/N rasio terendah meskipun berbeda tidak nyata 

dengan bahan gulma tusuk konde dan eceng gondok 

(Gambar 3) 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

gulma alang-alang dan babandotan cenderung lam-

bat terurai dan memerlukan waktu yang lebih lama 

untuk melepaskan nutrisi bagi tanaman.  Alang alang 

memiliki kadar lignin biomasa  yang tinggi yaitu sebe-

sar 31,29% (Sutiya, 2012).Lignin merupakan senya- 

wa organik yang sulit terdekomposisi. Sebaliknya, 

gulma seperti senduduk yang memiliki rasio C/N 

rendah menunjukkan kandungan N yang relatif ting-

gi, mengindikasikan dekomposisi yang lebih cepat 

dan potensi untuk memberikan nutrisi yang lebih 

cepat tersedia bagi tanaman. Hasil penelitian Sidek 

et al. (2022) menunjukkan bahwa kadar lignin bio-

masa senduduk jauh lebih rendah daripada alang alang 

yaitu sebesar 13,2%, sementara kadar N biomasa 

senduduk tinggi seperti dilaporkan oleh Muktamar 

et al. (2023). Kompos eceng gondok pada penelitian 

ini memiliki C/N rasio secara rata-rata relatif sama 

dengan hasil penelitian Yunindanova et al. (2020), 

yaitu sebesar 10.65. Namun demikian, C/N rasio 

kompos paitan penelitian ini lebih rendah daripada 

hasil penelitian Siregar et al. (2020), sebesar 15,76. 

Jika dibandingkan dengan standar mutu pupuk or-

ganik Nomor 261/KPTS/SR.310//M/4/ 2019 tentang 

persyaratan teknis minimal pupuk organik, C/N ra-

sio kompos dari seluruh jenis gulma memenuhi 

syarat yaitu ≤ 25.  
 

Gambar 3. Rasio C/N pada kompos berbagai jenis gulma 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

berarti berbeda tidak nyata pada DMRT taraf 5% 

 

Hasil penelitian pada Tabel 3 menunjukkan 

bahwa terdapat variasi yang signifikan dalam peru-

bahan pH dari minggu ke minggu.  Alang-alang me-

nunjukkan perubahan dari 6,81 pada minggu perta- 

ma menjadi 7,14 pada minggu keenam, kecenderungan 

pH yang sedikit meningkat selama periode tersebut. 

Disisi lain, bahan senduduk menunjukkan variasi 

pH yang lebih rendah dari 5,35 pada minggu per-

tama hingga 6,39 pada minggu keenam. 

Nilai pH media pengomposan berbahan tusuk 

konde, babandotan, dan paitan terus meningkat dari 

minggu ke minggu selama proses pengomposan 

selama 6 minggu. Media kompos tusuk konde mem-

iliki pH yang terus meningkat dari 6,16 hingga 

mencapai 9,65 pada minggu keenam. Sementara itu, 

media pengomposan berbahan babandotan dan 

eceng gondok menunjukkan kecenderungan serupa, 

dengan peningkatan pH masing-masing dari (6,44 

dan 6,38) menjadi (9,51 dan 7,58) pada minggu 

keenam, peningkatan pH media kompos dari tusuk 

konde paling signifikan yaitu dari 6.16 pada minggu 

pertama menjadi 9.65 pada akhir pengomposan atau 

terjadi peningkatan 57 %. Hasil penelitian sebe-

lumnya menunjukkan kenaikan pH media selama 50 

hari proses pengomposan (Haroun et al., 2004). 

Destiasari et al. (2023), juga melaporkan bahwa pH 

media pengomposan meningkat selama 15 hari 

inkubasi. Peningkatan pH selama pengomposan ini 

berhubungan dengan aktivitas mikroorganisme yai-

tu transformasi N organik menjadi NH3 pada proses 

amonifikasi (Kananam et al., 2011). 

Hasil analisis pH pada masing-masing jenis 

gulma, pH kompos dari semua jenis gulma sudah me-

menuhi standar mutu pupuk organik Nomor 261/

KPTS/SR.310//M/4/2019 dengan pH 4-9. Pada akhir 

inkubasi,semua kompos dari bahan gulma memiliki pH 

yang lebih tinggi dari hasil yang diperoleh  Natsir et 

al. (2022) yaitu 7,2, kecuali kompos dari senduduk. 
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bahan suhu yang diamati selama 6 minggu tersebut 

mengindikasikan aktivitas dekomposisi bahan or-

ganik yang berbeda-beda tergantung pada komposisi 

gulma yang dijadikan bahan baku. Hasil penelitian 

ini berbeda dengan yang dilaporkan oleh Dróżdż et 

al. (2020), yang menunjukkan bahwa media kompos 

mengalami kenaikan suhu secara nyata sampai hari 

ke 5, mencapai sekitar 50 oC, kemudian terjadi pe-

nurunan drastis sampai hari ke 10 yaitu sekitar suhu 

kamar (sekitar 20 0C) dan cenderung tetap sampai 

akhir inkubasi. Kenaikan suhu yang tidak besar pada 

penelitian ini mungkin karena tumpukan bahan kom-

pos yang tipis sehingga suhu media cepat menye-

suaikan dengan suhu kamar. Hasil penelitian serupa 

diperoleh Fizda et al. (2018) yaitu sebesar 33,5 0C dan 

hasil penelitian  Mohammad et al. (2021) yaitu 

berkisar 29-31 0C. 

Tabel 3.Nilai  pH kompos dari beberapa jenis gulma    

Perlakuan 
pH kompos minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

Alang-alang 6,81 b 6,75 e 7,85 b 7,70c 7,50 c 7,14 d 

Senduduk 5,35 d 5,73 f 6,10 c 6,28d 6,48 d 6,39 e 

Tusuk konde 6,16 c 8,21 c 9,12 a 9,57a 9,44 a 9,65 a 

Eceng gondok   6,38 bc 7,54 d 7,72 b 8,17 b 8,19 b 7,58 c 

Babandotan   6,44 bc 8,64 b 9,33 a 9,50 a 9,50 a  9,51ab 

Paitan 7,40 a 8,88 a 9,26 a 9,46 a 9,38 a 9,36 b 

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada 

DMRT taraf 5% 

 

 

Pengamatan pada minggu pertama, suhu kom-

pos tertinggi tercatat pada media kompos dari alang 

alang (34,63 °C), sementara bahan senduduk memiliki 

suhu terendah (33,30 °C). Selama periode pengom-

posan, suhu secara umum cenderung menurun dari 

minggu ke minggu untuk sebagian besar media kompos, 

kecuali pada kasus tertentu yang menunjukkan fluk-

tuasi atau peningkatan sementara. Misalnya, pada 

minggu kedua, terjadi penurunan suhu yang signif-

ikan untuk sebagian besar media kompos jenis gul-

ma, kecuali pada jenis gulma tusuk konde yang 

menunjukkan sedikit peningkatan suhu. Namun, penu-

runan yang signifikan tercatat pada minggu ketiga 

dan keempat untuk jenis gulma alang-alang, babando-

tan, paitan,dan eceng gondok (Tabel 4). 

Secara umum, suhu media pengomposan 

berbeda antar bahan gulma yang digunakan Peru-

Tabel 4.Nilai suhu kompos dari beberapa jenis gulma    

       

 Perlakuan 
Suhu kompos minggu ke- 

1 2 3 4 5 6 

Alang-alang 34,63 a 30,97a 28,00a 27,57b 31,40a 29,77ab 

Senduduk 33,30bc 29,33c 26,93b 27,10c 30,03c 29,23c 

Tusuk konde 34,20ab 9,23 c 27,07b 27,00c 29,90c 29,80ab 

Eceng gondok 32,07 c 29,10c 26,63c 26,93c 29,77c 29,53bc 

Babandotan 32,90 c 30,53b 27,20b 27,97a 30,77b 30,13 a 

Paitan 32,37 c   29,0c 27,07b 27,43b 30,03 c 30,03 a  

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti berbeda tidak nyata pada DMRT 

taraf 5% 
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KESIMPULAN 
 

Kompos berbahan gulma paitan memiliki ka-

dar N-total tertinggi dan kadar C-organik terendah 

dibandingkan dengan kompos jenis gulma lainnya. 

Pada Rasio C/N dan pH dari media kompos berbagai 

jenis gulma sudah memenuhi standar mutu pupuk 

organik Nomor 261/KPTS/SR.310//M/4/2019 tentang 

persyaratan teknis minimal pupuk organik, pupuk 

hayati, dan pembenah tanah. Hasil penelitian ini memiliki 

kontribusi terhadap pengelolaan lahan pertanian yang 

berkelanjutan dengan memanfaatkan gulma sebagai 

bahan kompos.  
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